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DASAR KEBIJAKAN
• Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
• Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
• Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang Kementrian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi
• Permenristekdikti Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019
• Permenristekdikti Nomor 15 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi












• Jumlah HKI yang Didaftarkan
• Jumlah Publikasi Internasional
• Jumlah Prototipe R & D





• Jumlah Perguruan Tinggi Masuk Top 500 Dunia
• Jumlah Perguruan Tinggi Berakreditasi A
• Jumlah STP
• Jumlah Pusat Unggulan Inovasi
IKP :
• Jumlah Dosen  Berkualifikasi S3
• Jumlah SDM Litbang Berkualifikasi 
Master dan Doktor
• Jumlah  Sarpras Litbang dan Dikti yang 
Direvitalisasi







• % Mahasiswa Dilatih Kewirausahaan

















STRUKTUR ORGANISASI KEMENRISTEK DAN DIKTI 






































































TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9









































Fase Inovasi Dunia UsahaUniversitas
Riset Universitas
Proyek Kerja Sama Riset dan
Pengembangan
Perusahaan











Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSNAS)
Riset Andalan Perguruan Tinggi Dan Industri (RAPID)
Penelitian Prioritas Nasional – MP3EI
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT)
Hi-Link
PERMENDIKBUD 49/2014 


























































































Pendirian PT dan 
Pembukaan 
Program Studi
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

















































PANDUAN PELAKSANAAN PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
DI PERGURUAN TINGGI TAHUN 2016
EDISI X
PANDUAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYAARAKAT TAHUN 2016 EDISI X
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Pengelolaan Kelompok Perguruan Tinggi Pengusul
Kompetitif
Nasional
Desentralisasi Mandiri Utama Madya Binaan
Penelitian Dasar
Penelitian Fundamental (PF)  -    
Penelitian Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional
(PKLN)
 -    
Penelitian Berbasis Kompetensi (PBK)  -    
Penelitian Terapan
Penelitian Produk Terapan (PPT) -  -   
Penelitian Strategis Nasiona (STRANAS)  -    
Penelitian Sosial, Humaniora, dan Pendidikan (PSHP)  -    
Penelitian Penciptaan dan Penyajian Seni (P3S)  -    
Penelitian Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan 
Ekonomi Indonesia (MP3EI)
 -    
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT) _     
Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri (RAPID)  -    -
Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSNAS)  -    -
Penelitian Peningkatan
Kapasitas
Penelitian Dosen Pemula (PDP) -  - -  
Penelitian Kerjasama antar Perguruan Tinggi (PEKERTI) _  - -  
Penelitian Tim Pascasarjana (PPS)  -    -
Penelitian Desertasi Doktor (PDD)  -    
Penelitian Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana 
Unggul (PMSDU)
 -   - -
Penelitian Pascadoktor (PPD)  -    
KARAKTERISTIK SETIAP SKEMA PENELITIAN
PENELITIAN FUNDAMENTAL (PF)
Luaran Wajib1
• Publikasi dalam jurnal ilmiah terakreditasi dan atau
jurnal ilmiah internasional bereputasi
Luaran Tambahan2
• Produk iptek-sosbud (metode, blueprint, 









1. Ketua pengusul berpendidikan S-3 
atau S-2 berjabatan Lektor Kepala
2. Jumlah anggota :1-2 orang
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp50.000.000 – Rp100.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi  
PENELITIAN KERJA SAMA LUAR NEGERI DAN 
PUBLIKASI INTERNASIONAL (PKLN)
Luaran Wajib1
• Publikasi di jurnal ilmiah internasional bereputasi













1. Ketua pengusul berpendidikan S-3 
atau S-2 berjabatan Lektor Kepala
2. Jumlah anggota 1-2 orang
3. Satu anggota peneliti dari PT 
pengusul harus bergelar doktor
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp150.000.000 – Rp200.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi  
PENELITIAN BERBASIS KOMPETENSI (PBK)
Luaran Wajib1
• Publikasi jurnal ilmiah internasional bereputasi dan
atau dalam jurnal ilmiah terakreditasi per tahun




• Teknologi tepat guna/rekayasa sosial-ekonomi
• Rekayasa sosial-ekonomi/rumusan kebijakan publik
• pengakuan dari peers-nya







1. Ketua pengusul berpendidikan S-3
2. Anggota peneliti berjumlah 1-2 orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doktor
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp100.000.000 – Rp150.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi   
PENELITIAN PRODUK TERAPAN (PPT)
Luaran Wajib1
• Produk iptek-sosbud berupa metode, teknologi 
tepat guna, blueprint, purwarupa, sistem, 
kebijakan, model, rekayasa social










1. Ketua peneliti berpendidikan
minimum S-2 dengan jabatan
lektor
2. Boleh berstatus sebagai
mahasiswa
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp50.000.000 - Rp75.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi    
PENELITIAN STRATEGIS NASIONAL (STRANAS)
Luaran Wajib1
•Proses produk iptek-sosbud berupa metode, blue print, 
purwarupa, sistem, kebijakan atau model yang bersifat 
strategis dan berskala nasional
•Teknologi tepat guna










1. Ketua peneliti bergelar doktor
2. Anggota peneliti sebanyak 1-3 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doktor
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp75.000.000 – Rp100.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi    
PENELITIAN SOSIAL, HUMANIORA, DAN 
PENDIDIKAN (PSHP)
Luaran Wajib1
• Publikasi jurnal ilmiah internasional bereputasi
atau dalam jurnal ilmiah terakreditasi








1. Ketua peneliti bergelar doktor
atau magister lektor kepala
2. Anggota peneliti sebanyak 1-3 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doctor atau magister 
lektor kepala
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp100.000.000 – Rp150.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi     
PENELITIAN PENCIPTAAN DAN PENYAJIAN SENI (P3S)
Luaran Wajib1
• Karya cipta seni bersifat strategis yang 
dipentaskan, dipamerkan, atau ditayangkan 





• Publikasi di jurnal nasional terakreditasi dan atau
internasional bereputasi
Menghasilkan penciptaan





1. Ketua peneliti bergelar doktor
atau magister dengan jabatan
lektor kepala
2. Anggota peneliti sebanyak 1-3 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doktor atau magister 
dengan jabatan lektor kepala
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp150.000.000 – Rp200.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi     
PENELITIAN PRIORITAS NASIONAL MASTER PLAN PERCEPATAN 
PEMBANGUNAN EKONOMI INDONESIA (MP3EI)
Luaran Wajib1
• Model dan strategi percepatan pembangunan
• Teknik strategis pelaksanaan
• Naskah akademik untuk regulasi dan kebijakan









percepatan ekonomi di 
koridor
PENELITIAN TERAPAN
1. Ketua peneliti bergelar doktor
atau magister lektor kepala
2. Anggota peneliti sebanyak 1-3 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doktor
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp150.000.000 – Rp200.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi     
PENELITIAN UNGGULAN PERGURUAN TINGGI (PUPT)
Luaran Wajib1
• luaran yang telah ditentukan oleh Renstra PT
• Produk teknologi 
• publikasi, HKI, kebijakan (pedoman, regulasi), model, 
rekayasa sosial







1. Ketua peneliti bergelar doktor
atau magister dengan jabatan
lektor kepala
2. Anggota peneliti sebanyak 1-3 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doctor atau magister 
dengan jabatan lektor kepala
Jangka waktu 2-5 tahun (minimum Rp100.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi      
RISET ANDALAN PERGURUAN TINGGI DAN 
INDUSTRI (RAPID)
Luaran Wajib1
• Teknologi dan atau produk yang siap
dikomersialkan dan dipasarkan
• Sinergi dengan industry untuk menghasilkan
produk industry
• Mewujudkan industri nasional yang mandiri
Luaran Tambahan2
• HKI
• Publikasi di jurnal nasional terakreditasi dan atau
internasional bereputasi
Bersama mitra industry 
menerapkan teknologi
unggul dan strategis hasil
penelitian PT sampai pada
tahap scale up, mass 
production
PENELITIAN TERAPAN
1. Ketua peneliti bergelar doktor
2. Anggota peneliti sebanyak 1-3 
orang
3. Salah satu anggota peneliti dari PT 
harus bergelar doctor
4. Anggota peneliti dari mitra
maksimum 2 orang (tidak wajib)
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp300.000.000 – Rp500.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi     
PENELITIAN UNGGULAN STRATEGIS NASIONAL (PUSNAS)
Luaran Wajib1
• Proses dan produk teknologi atau jasa yang dapat dialihkan kepada
pelaku industri
• Teknologi baru (new technology) 
• TTG, HKI
• Publikasi nasional/internasonal
• Model pemberdayaan masyarakat
• terealisasinya peta jalan teknologi yang relevan dengan
perkembangan bidang strategis
• terjalinnya hubungan kerja sama PT-balai penelitian dan
pengembangan-mitra industri
• terbangunnya techno-industrial cluster










1. Ketua peneliti bergelar doktor
2. Anggota peneliti sebanyak 2-5 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doctor
4. Anggota peneliti dari mitra
maksimum 2 orang
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp500.000.000 – Rp1.000.000.000,- /judul/tahun)
TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
Target Tingkat Kesiapan
Teknologi     
PENELITIAN DOSEN PEMULA (PDP)
Luaran Wajib1
• Publikasi ilmiah dalam jurnal nasional
Luaran Tambahan2
• Prosiding pada seminar ilmiah baik yang berskala
lokal, regional maupun nasional





1. Ketua peneliti maksimum
berpendidikan S-2 dengan jabatan
maksimum lektor
2. Anggota peneliti sebanyak 1-2 
orang
Jangka waktu 1 tahun (Rp15.000.000 – Rp25.000.000,- /judul/tahun)




• Terbangunnya kerja sama penelitian antar PT
• Publikasi ilmiah minimal pada jurnal nasional
terakreditasi
• Keikutsertaan dalam seminar nasional dan atau
internasional
• HKI dan atau bahan ajar
• Transfer budaya
pengembangan iptek
• Magang pada peneliti 
senior
1. Ketua tim peneliti pengusul (TPP)  
maksimum bergelar magister
2. Anggota peneliti sebanyak 1-2 
orang
3. Tim peneliti mitra (TPM) terdiri
atas ketua dan anggota keduanya
bergelar doktor
Jangka waktu 2 tahun (Rp100.000.000 – Rp150.000.000,- /judul/tahun)
PENELITIAN 
PENINGKATAN KAPASITAS
PENELITIAN TIM PASCA SARJANA (PPS)
Luaran Wajib1
• Selesainya mahasiswa program pascasarjana yang 
terlibat dalam tim hibah
• makalah temu ilmiah nasional atau internasional
• publikasi dalam jurnal nasional terakreditasi (S-2) 
dan dalam jurnal internasional bereputasi (S-3)
Luaran Tambahan2
• Produk iptek (metode, teknologi tepat guna, 
blueprint, purwarupa, sistem, kebijakan, model, 
rekayasa sosial); 






1. Ketua peneliti bergelar doktor
2. Anggota peneliti sebanyak 1-2 
orang
3. Salah satu anggota peneliti harus
bergelar doktor
Jangka waktu 2-3 tahun (Rp150.000.000 – Rp200.000.000,- /judul/tahun)
PENELITIAN 
PENINGKATAN KAPASITAS
PENELITIAN DISERTASI DOKTOR (PDD)
Luaran Wajib1
• Draf disertasi yang telah disetujui promotor
• Publikasi ilmiah dalam jurnal internasional
bereputasi
Luaran Tambahan2
• Teknologi tepat guna (TTG), hak kekayaan 




1. Seorang mahasiswa aktif program 
doktor
Jangka waktu 1 tahun (Rp50.000.000 – Rp60.000.000,- /judul/tahun)
PENELITIAN 
PENINGKATAN KAPASITAS
PENELITIAN PENDIDIKAN MAGISTER MENUJU DOKTOR 
UNTUK SARJANA UNGGUL (PMDSU)
Luaran Wajib1
• Peta jalan penyelesaian disertasi mahasiswa
• Publikasi ilmiah di jurnal internasional bereputasi





• Produk lainnya berupa metode, teknologi tepat




1. Ketua peneliti adalah promotor 
mahasiswa yang sedang dibimbing
2. Anggota peneliti adalah
kopromotor dan mahasiswa di 
program PMDSU





• Publikasi pada jurnal internasional bereputasi (satu
artikel/tahun)
• Keikutsertaan sebagai penyaji pada seminar 
internasional
Luaran Tambahan2
• HKI dan produk ilmiah lainnya
Memfasilitasi doktor muda
melakukan kerja sama riset




1. Ketua peneliti doctor baru
(maksimum 3 tahun setelah lulus)
2. Peneliti pengarah bergelag doctor 
dengan jabatan minimal lektor
kepala










Usulan Baru Usulan Lanjutan
• Catatan Harian
• Laporan Kemajuan





















• Ketua peneliti dan anggota adalah dosen yang mempunyai Nomor Induk Dosen
Nasional (NIDN) atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK)
• Setiap peneliti diperbolehkan mengusulkan 2 proposal untuk setiap tahun
kegiatan dengan batasan:
• Berperan sebagai ketua pengusul pada 1 proposal, dan sebagai anggota di proposal lainnya
• Berperan sebagai anggota di 2 proposal
• Bagi yang memiliki h indeks Scopus  2 diberi diperbolehkan mengusulkan 4 
proposal untuk setiap tahun kegiatan dengan batasan:
• Berperan sebagai ketua pengusul maksimal pada 2 proposal, selebihnya sebagai anggota
• Berperan sebagai anggota di semua proposal
HALAMAN SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN




Tabel Rencana Target Capaian Tahunan
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
























4 Visiting Lecturer Internasional









Perlindungan Topografi Sirkuit Terpadu




8 Buku Ajar (ISBN)
















• Memenuhi kaidah ilmiah
• Memiliki ISSN
• Memiliki terbitan versi online
• Diterbitkan oleh Penerbit/ badan Ilmiah/Organisasi 
Profesi/Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya.
• Menggunakan Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris 
dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia.
• Penulis berasal dari minimal dua institusi yang berbeda
• Memenuhi kaidah ilmiah
• Memiliki ISSN
• Memiliki terbitan versi online
• Dikelola secara profesional.
• Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Inggris, 
Perancis, Arab, Rusia, dan Cina)
• Penulis dan Dewan Redaksi berasal dari berbagai negara
• Memenuhi kriteria sebagai jurnal nasional 
• Mendapat status terakreditasi baik cetak maupun
elektronik dari Kemenristekdikti
• Memenuhi kriteria jurnal internasional 
• Terindek oleh database internasional bereputasi (setara
dengan Scopus, Web of Science) 
• Mempunyai faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of 





















1. Calon Pengusul mendaftarkan usulan dalam sistem
2. Ketua pengusul melengkapi identitas usulan dan ngunggah dokumen usulan
a. Ketua pengusul login dalam sistem
Catatan: 








1. Calon Pengusul mendaftarkan usulan dalam sistem
2. Ketua pengusul melengkapi identitas usulan dan ngunggah dokumen usulan
a. Ketua pengusul login dalam sistem
b. Ketua pengusul melengkapi identitas usulan dan mengunggah dokumen usulan
TAHAP PENGUSULAN
Pastikan semua elemen identitas lengkap
TAHAP PENGUSULAN
Pastikan semua elemen identitas lengkap
TAHAP PENGUSULAN
Pastikan semua elemen identitas lengkap
TAHAP PENGUSULAN
TAHAP PENGUSULAN
Pastikan semua elemen identitas lengkap
TAHAP PENGUSULAN
Pastikan semua elemen identitas lengkap
TAHAP PENGUSULAN
CATATAN:
• Pastikan semua bagian dokumen usulan telah disatukan dalam satu file
• Pastikan format file dokumen usulan adalah PDF
• Pastikan ukuran file tidak melebihi 5 Mbytes




1. Setiap usulan yang belum lengkap (identitas dan dokumen usulan) tidak akan
diproses lebih lanjut
2. Dokumen usulan yang tidak memenuhi sistematika usulan (tdk memenuhi
persyaratan administrasi) akan digugurkan dalam tahapan seleksi Contoh: Lembar
pengesahan tidak ada/tidak disahkan sesuai dengan persyaratannya)
3. Untuk setiap usulan yang telah didaftarkan dalam sistem (baik yg lengkap atau tidak
lengkap, serta yang didanai atau tidak didanai) dihitung sebagai penggunaan kuota
usulan

































































PERSIAPAN MONEV INTERNAL DAN EKSTERNAL
KESESUAIAN TARGET CAPAIAN VS BORANG MONEV
Contoh target capaian di usulan dan
terekam di Simlitabmas
KESESUAIAN TARGET CAPAIAN VS BORANG MONEV







MENGUNGGAH ARTIKEL, POSTER, DAN PROFIL
MENGIKUTI SEMINAR HASIL
MENGUNGGAH PROPOSAL LANJUTAN (MULTI TAHUN)
PELANGGARAN DAN SANKSI
• Dihentikan karena kelalaian
• Terbukti merupakan duplikasi
pendanaan
• Mengembalikan dana yang sudah
diterima
• Ketua peneliti tidak
diperkenankan mengusulkan
selama 2 tahun berturut-turut
• Peneliti tidak berhasil memenuhi
luaran yang dijanjikan
• Tidak diperbolehkan untuk
mengajukan usulan baru sampai
dipenuhinya luaran yang 
dijanjikan
PELANGGARAN SANKSI
• Peneliti tidak hadir pada seminar 
hasil
• Tidak diperbolehkan untuk
mengajukan usulan baru pada
tahun selanjutnya

